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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN


3.1   Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut yang berjudul “Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Penjualan Buku Pada Penerbit ITB Bandung”.
Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent (variabel tidak bebas). Variabel independent (variabel X) dalam penelitian ini adalah Saluran Distribusi 
2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel dependent  
(variabel Y) dalam penelitian ini adalah Penjualan buku.
Saluran Distribusi merupakan faktor penyebab, sedangkan Penjualan merupakan faktor akibat. Penelitian ini dilakukan pada konsumen pada Penerbit ITB Bandung

3.2   Metode Penelitian
3.2.1  Desain Penelitian
           Metode penelitian adalah suatu teknik atau suatu cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah atau penelitian dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat kebenaran atas data yang diperoleh. Dalam penelitin ini metode penelitian yang dignakan adalah metode Survey Explanatory. Menurut Husein Umar (2002;76) ”Survey Explanatory yaitu suatu survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui pengujian Hipotesis. Survey dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu Populasi dengan menngunakan Kuesioner Sebagai alat pengumpul data”.
Dalam pelaksanaanya, penelitian ini menggunakan jenis atau bentuk peneltian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.
1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjasi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian Deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai pelaksanaan Saluran Distribusi dan Penjualan buku.
2. Penelitian Verifikatif  adalah Penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengna menggunakan perhitungan statistik. Penelitian digunakan unuk menguji variabel X terhadap varibel Y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.
Dalam penelitian ini penulis menetapkan desain penelitian dalam pengertian yang lebih luas, adapun desain penelitiannya mencakup proses-proses:
1. Identifikasi dan pemilihan masalah dalam penelitian
2. Memformulasikan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi tujuan, luas jangkauan (scope), dan hipotesis untuk diuji.
3. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuran variabel-variabel.
4. Menyusun serta teknik pengumplan data dengan mengunakan angket dan kuesioner.
5. Menganalisis data serta memeilih prosedur spesifik untuk mengadakan generalisasi serta informasi yang lebih sedikit.
Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interprestasi data.

3.2.2   Operasonal Variabel
Menurut Umi Narimawati (2007;61) menyatakan bahwa operasionalisasi variabel adalah proses penguraian variabel penelitian kedalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Adapun syarat penguraian opersionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan analisis faktor.
	Variabel yang dibahas dalam penelitian ini adalah saluran distribusi terhadap penjualan buku pada penerbit ITB Bandung, oleh karena itu terdapat dua jenis variabel yaitu:
1. Saluran Distribusi sebagai variabel independent (bebas) dengan notasi X. Variabel indepenent adalah suatu variabel bebas, dimana perbedaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain, variabel ini merupakan faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya.
2. Penjualan buku sebagai variabel dependent (Terikat) dengan notasi Y.
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Saluran Distribusi (X)
	saluran distribusi adalah Kegiatan merancang bauran pemasaran melalui saluran dan penjualan yang baik.
Keegan (1996;123)

	Tempat
	Tingkat Kestrategisan lokasi

	
Ordinal


	
	
	Waktu
	
Tingkat kesesuaian pesanan

Tingkat Ketepatan Waktu

Tingkat kecepatan Proses Pengiriman

	

Ordinal



Ordinal




Ordinal


	
	
	Bentuk

	Tingkat Kesesuaian Produk yang dipesan
Tingkat Kesesuaian Desain Produk

Tingkat Kualitas Kemasan Produk

Tingkat daya tarik Produk
	
Ordinal


Ordinal



Ordinal




Ordinal


	
	
	Informasi
	Tingkat Informasi produk

Tingkat Keramahan Penyampaian informasi
	
Ordinal



Ordinal


	Penjualan (Y)

	Salah satu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi ke dua belah pihak, melakukan penjualan memerlukan keahlian khusus
Moekijat (1992;53
	Mencari Pembeli
	Tingkat Mencari Pembeli
	
Ordinal


	
	
	
Mempengaruhi Pembeli
	
Tingkat Mempengaruhi Pembeli

	
Ordinal


	
	
	Mengadakan Perjanjian mengenai harga
	Tingkat Mengadakan Perjanjian mengenai harga
	
Ordinal


	
	
	Melakukan Penjualan
	Tingkat Melakukan Penjualan
	
Ordinal







3.2.3   Sumber Dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1  Sumber Data
	Menurut Husein Umar (2002:129), “Mc Leod (1995) mengemukakan pengertian data dari sudut ilmu system informasi adalah suatu fakta dan angka yang secara relative tidak berarti bagi pemakai.”
	Dimana dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada pihak Penerbit ITB Bandung dan pihak lain dalam perusahaan tersebut yang berkaitan langsung dengan bidang penelitian dan juga data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada konsumen Penerbit ITB Bandung.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain, dapat dikatakan bahwa data sekunder merupakan data yang telah ada dan tersusun secara sistematis serta merupakan hasil penelitian atau rangkuman dari dokumen-dokumen perusahaan serta literature lain seperti Koran, dan internet. Dalam penelitian ini data-data sekunder dikumpulkan dari company profile perusahaan yaitu Penerbit ITB Bandung.



3.2.3.2  Teknik Penentuan Data
3.2.3.2.1  Populasi
Menurut Sugiyono (2006;72), populasi didefinisikan sebagai berikut :
”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah berupa saluran distribusi dan data laporan penjualan buku yang telah diaudit pada penerbit ITB Bandung selama enam bulan terakhir terhitung dari bulan januari sampai dengan bulan juni sebanyak 358 konsumen.

3.2.3.2.2  Sampel
	Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2008:116). Adapun ukuran sampel yang akan diteliti dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya sesuai dengan jumlah populasi yang disebutkan di atas, yaitu berjumlah 358 kosumen yang merupakan pelanggan tetap perusahaan. Sedangkan penetapan jumlah sampel yang dilakukan dengan menggunakan rumus dari Slovin, yang diambil dari buku Husein Umar (2002:146) yaitu sebagai berikut :


Dimana : 	n = Ukuran sampel
		N = Ukuran populasi
e	= Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolelir (tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah sebesar 10%)
maka : 
n =             358               =  99.72 ≈ 100
	1 + 358 (0,1)²
n =  100
Berdasarkan perhitungan diatas maka penulis menetapkan anggota sampel penelitian (n)  yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 99,72 yang dibulatkan menjadi 100 responden. 
Dalam menentukan besarnya sampel yang di jadikan responden dalam penelitian ini, penulis menggunakan simple random sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi itu.

3.2.4  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah: 
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
	Teknik pengumpulan data dengan cara menelaah dan mempelajari buku-buku tertulis lainnya dalam meneliti teori dan metode yang berhubungan dengan penelitian.

2. Studi Lapangan (Field Research)
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengunjungi secara langsung terhadap objek yang akan diteliti, data tersebut penulis peroleh dengan cara:
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan yang diperoleh dengan cara melakukan tanya jawab atau komunikasi secara langsung dengan objek yang diteliti.
b. Observasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang akan diteliti berkaitan dengan masalah yang akan dibahas serta mencatatnya secara sistematis.

3.2.4.1  Uji Validitas
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji sejauh mana alat ukur dalam hal ini kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus teknik korelasi produk moment guna menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan-pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan 0,3. Apabila alat ukur tersebut berada <0,3 maka (tidak valid). Untuk uji validitas item tersebut dengan menggunakan program SPSS 14.0 for windows






Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel Saluran Distribusi

	Item Pernyataan
	Indeks Validitas
	r Kritis
	Keterangan

	Pernyataan 1
	0,561
	0,300
	Valid

	Pernyataan 2
	0,604
	0,300
	Valid

	Pernyataan 3
	0,563
	0,300
	Valid

	Pernyataan 4
	0,513
	0,300
	Valid

	Pernyataan 5
	0,505
	0,300
	Valid

	Pernyataan 6
	0,346
	0,300
	Valid

	Pernyataan 7
	0,349
	0,300
	Valid

	Pernyataan 8
	0,567
	0,300
	Valid

	Pernyataan 9
	0,664
	0,300
	Valid

	Pernyataan 10
	0,615
	0,300
	Valid


   	Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 for Windows

Berdasarkan  Tabel 3.2 di atas, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari nilai r kritisnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item –item tersebut valid dalam  artian  item – item dapat digunakan untuk mengukur variabel Saluran Distribusi dan mampu  menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.
               












Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel Penjualan

	
Item
Pernyataan

	Indek Validitas
	r Kritis
	Keterangan

	Pernyataan 11
Pernyataan 12
Pernyataan 13
Pernyataan 14
	0,660
0,629
0,499
0,598
	        0,300
0,300
0,300
0,300
	      Valid
Valid
Valid
Valid


           Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 for Windows

	Berdasarkan  Tabel 3.3 di atas, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari nilai r kritisnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item –item tersebut valid dalam artian  item – item dapat digunakan untuk mengukur variabel penjualan dan mampu menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2.4.2  Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas bertujuan menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih jadi dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Teknik perhitungan reliabilitas kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik belah dua (Split Half Method) dengan rumus Spearman Grown. Pengujian reliabilitas ini dilakukan terhadap butir–butir pertanyaan (kuesioner) dengan melihat nilai r (alpha) pada tabel reliabilitas data. Untuk mengetahui apakah data instrument tersebut reliabel atau tidak, dilihat dari ketentuan sebagai berikut :
· Jika t hitung poitif dan  > r tabel, maka reliabel
· Jika t hitung positif dan < r table, maka tidak reliabel
· Jika t hitung negatif dan > r table, maka H0 ditolak
	Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan reliabilitas data yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu software SPSS for windows versi 14.0.

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Saluran Distribusi

	Item
Pernyataan
	Nilai Uji Reliabilitas
	r Kritis
	Keterangan

	
Pernyataan 1
Pernyataan 2
Pernyataan 3 
Pernyataan 4
Pernyataan  5
Pernyataan  6
Pernyataan 7
Pernyataan 8
Pernyataan 9
Pernyataan 10

	
0,871
0,869
0,871
0,873
0,874
0,881
0,881
0,871
0,866
0,868
	
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
0,800
	
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel



                   Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 for Windows


Tabel 3.4 di atas menunjukan bahwa masing – masing variabel memiliki koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0.800 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan dapat mengukur variabel saluran distribusi Dinyatakan relibel dimana akan mampu menghasilkan jawaban – jawaban yang konsisten dan bisa dipertanggung jawabkan.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Penjualan

	
Item
Pernyataan

	Nilai Uji Reliabilitas
	r Kritis
	Keterangan

	
Penyataan 11
Pernyataan 12
Pernyataan 13
Pernyataan 14
	
0,866
0,868
0,874
0,869
	
0,800
0,800
0,800
0,800

	
Reliabel Reliabel Reliabel
Reliabel


             Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 for Windows

Tabel 3.5 di atas menunjukan bahwa masing – masing variabel memiliki koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0.800 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan dapat mengukur variabel penjualan Dinyatakan relibel dimana akan  mampu  menghasilkan  jawaban – jawaban yang konsisten dan bisa dipertanggung jawabkan.




3.2.5	    Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1	    Rancangan Analisis 
3.2.5.1.1  Analisis Kualitatif
		Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis data statistik, baik yang bersifat deskriptif, digunakan dalam penelitian ini dengan maksud mendeskripsikan data pada setiap variabel penelitian terutama untuk melihat gambaran secara umum. Penilaian responden atau tanggapan responden dilakukan dengan membuat pengkategorian sesuai dengan pernyataan dari Redi Panuju dalam bukunya komunikasi bisnis, yang menyatakan bahwa: ”Untuk menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah terlebih dahulu harus menentukan nilai indeks minimum, maksimal, dan intervalnya serta jarak intervalnya sebagai berikut :
1.	Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah responden.
2.	Nilai indeks maksimal adalah skor maksimal dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah responden.
3.	Interval adalah selisih antaranilai indeks maksimal dengan nilai indek minimum.
4.	Jarak interval adalah interval ini dibagi jumlah jenjang yang diinginkan
		Penentuan kategori dalam ukuran persentase dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor minimum dalam persentase      = 

                                                           = 
                                                           = 20%

Skor maksimum dalam persentase   = 

                                                          =  
				 	       = 100%
Interval dalam persentase                 = skor maksimum – skor minimum
					       = 100% - 80%
					       = 20%

Panjang Interval dalam persentase   = 

                                                          = 
                                                          = 16%
Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing-masing item penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 3.6
Pengkategorian Skor Jawaban

	Interval Tingkat Intesitas
	Kriteria

	20% - < 36%
	Sangat Tidak Baik

	36% - < 52%
	Tidak Baik

	52% - < 68%
	Cukup Baik 

	68% - < 84%
	Baik

	84% - < 100%
	Sangat Baik




3.2.5.1.2  Analisis Kuantitatif
	Dalam penelitian ini analisis kuantitatif yang digunakan peneliti adalah untuk Mengetahui pengaruh antara variabel X (Saluran Distribusi) terhadap variabel Y (Penjualan) serta seberapa besar pengaruhnya. Adapun metode analisa Korelasi Rank Spearman dan Koefisien Determinasi.
a.  Korelasi Rank Spearman
	Teknik korelasi digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara variabel, jika ada hubungan maka berapa besar pengaruhnya. Selanjutnya untuk mengetahui keeratan atau derajat hubungan antara Saluran Distribusi (variabel X) dengan Penjualan (variabel Y), dapat diukur dengan menggunakan rumus Spearman melalui langkah-langkah sebagai berikut :
rs =   1 -     6 ∑di²                                         ( Husein Umar (2002:321) )
                       
     n ( n²-1 )
Dimana : 
rs =  Koefisien Korelasi Spearman
di =  Perbedaan rangking antara pasangan data
∑ =  Rotasi jumlah
N =  Banyaknya pasangan data
Jika terjadi rank kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik variabel X maupun variabel Y), harus digunakan faktor korelasi yang mengharuskan kita menghitung ∑X² dan ∑Y² terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.

∑X² =       n ( n²-1 )    -  ∑TX dan ∑Y² =     n ( n²-1 )      -  ∑TY
                     12                                                   12                          
Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut :
T =    t² - t
     12
Dimana t = Jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama, maka korelasi spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
rs =    ∑X² + ∑Y² + ∑di²                          (Husein Umar (2002:325))
          ∑ √ ∑X² . ∑Y²
Besarnya koefisien korelasi spearman (rs) bervariasi yang memiliki batasan-batasan antara -1 < r < 1, interprestasi dan nilai koefisien korelasinya adalah : 
a. Jika, nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linear positif, yaitu makin    besar nilai variabel X ( independent ) maka besar pula nilai variabel Y ( dependent ) atau makin kecil nilai variabel X ( independent ) maka makin kecil pula nilai variabel Y ( dependent ).
b.    Jika, nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linear negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X ( independent ), maka makin besar nilai variabel Y ( dependent ) atau makin besar nilai variabel X ( independent ), maka makin kecil pula nilai variabel Y ( dependent ).
c.    Jika, nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X ( independent ) dengan variabel Y ( dependent ).
d.    Jika, nilai r = 1 atau r = -1 adalah telah terjadi hubungan linear sempurna, berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang semakin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus.
Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korelasinya, maka penulis menggunakan program SPSS 14.0 for windows. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecilnya pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

	Interval Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,39
	Rendah

	0,40 – 0,59
	Sedang

	0,60 – 0,79
	Kuat

	0,80 – 0,100
	Sangat Kuat


 	  Sumber  : Sugiyono (2008:250)

b. Koefisien Determinasi
		Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (Pengaruh Saluran Distribusi ) terhadap variabel Y (Penjualan), sedangkan untuk perhitungan koefisien dterminasi sebagai berikut :
Kd = r² x 100%
Dimana : kd = Koefisien determinasi 
		    r   = Kuadrat koefisien determinasi
	Pengaruh tinggi rendahnya koefisien determinasi tersebut digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Guilford yang dikutip oleh Supranto (2001:227) adalah sebagai berikut

Tabel 3.8
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
	Pertanyaan
	Keterangan

	> 4%
	Pengaruh rendah sekali

	5% - 16%
	Pengaruh rendah tapi pasti

	17% - 49%
	Pengaruh cukup berarti

	50% - 80%
	Pengaruh tinggi atau kuat

	> 80%
	Pengaruh tinggi sekali


   Sumber  : Supranto (2001:227)


3.2.5.2  Uji Hipotesis
	Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan signifikan dari pengaruh Saluran Distribusi (variabel X) Terhadap Penjualan (variabel Y) sebagai variabel yang akan di uji berdasarkan perumusan hipotesis yaitu:
H0 : ρ = 0; H0 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh antara Saluran Distribusi terhadap Penjualan pada penerbit ITB Bandung.
Hi : ρ ≠ 0; H1 diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Saluran Distribusi terhadap Penjualan pada penerbit ITB Bandung.
Untuk menguji hipotesa tersebut, maka dilakukan tes signifikan terhadap r dengan rumus sebagai berikut :

	t = r            dengan dk = n - 2
		Dimana : 
		t = Statistik uji korelasi
		r = Koefisien korelasi antar variabel X dengan variabel Y
		n = Banyaknya sampel penelitian
Untuk menentukan H0 diterima atau ditolak digunakan uji signifikasi, yaitu :
	Jika t hitung > t tabel 0,1 (dk = n – 2), maka H0 : ditolak
	Jika t hitung < t tabel 0,1 (dk = n – 2), maka H0 : diterima
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis dan kriteria – kriteria yang ditetapkan dengan teori untuk masalah yang diteliti. Seperti gambar berikut ini : 
Dimana :
1. Dengan tingkat signifikan ( α ) = 0,1
2. Derajat kebebasan ( dk ) = n – 2 
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Gambar 3.1 
Daerah penerimaan HO dan penolakan HO
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